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ABSTRAK 
 
Latar Belakang: Polusi udara menjadi isu yang sangat menjadi perhatian dalam waktu hampir setahun terakhir 
ini, khususnya di DKI Jakara. Pertumbuhan ekonomi paska pandemi mendorong tingginya aktifitas masyarakat. 
Kegiatan masyarakat yang tinggi mendorong tingginya penggunaan energi. Metode: Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur yang mencakup jurnal, publikasi akademis, 
dan publikasi oleh lembaga. Temuan: Melalui tulisan ini kita dapat mengetahui sumber apa yang berkontribusi 
atas pencemaran udara diperkotaan serta apa indikator dan bagaimana menentukan kualitas udara. Dengan 
tingginya tingkat pencemaran udara sangat mempengaruhi biodiversitas dan ekosistem di perkotaan. 
Kesimpulan: Melakukan proyeksi perubahan iklim menggunakan WRF untuk mengetahui dampak dan 
pengaruh pada ekosistem tersebut. Pada kasus pencemaran oleh PLTGU di Jakarta Utara menggunakan analisa 
ring multi buffer pada arc GIS dapat terlihat jangkauan dampak polusi PLTGU. Luas Jakarta Utara sebesar 146,7 
km2 hanya memiliki Taman dan RTH sebesar 0,277 km2. Perlu dilakukan solusi jangka pendek dan jangka 
panjang untuk meminimalkan pencemaran dan menjaga keberlanjutan ekosistem perkotaan. 

 
KATA KUNCI: biodiversitas; keberlanjutan; perkotaan; polusi, tata ruang.  
 
ABSTRACT 
Background: Air pollution has become an issue of great concern in almost the last year, especially in DKI Jakarta. 
Post-pandemic economic growth has encouraged high levels of community activity. High levels of community 
activity encourage high energy use. Methods: This research uses a qualitative approach with a literature study 
method which includes journals, academic publications and publications by institutions. Findings: Through this 
article we can find out what sources contribute to urban air pollution as well as what the indicators are and how 
to determine air quality. High levels of air pollution greatly affect biodiversity and ecosystems in urban areas. 
Conclusion: Project climate change using WRF to determine the impact and influence on the ecosystem. In the case 
of pollution by PLTGU in North Jakarta, using multi-buffer ring analysis in arc GIS, the range of impacts of PLTGU 
pollution can be seen. The area of North Jakarta is 146.7 km2 and only has parks and open space of 0.277 km2. 
Short-term and long-term solutions need to be implemented to minimize pollution and maintain the sustainability 
of urban ecosystems.  

 
KEYWORDS: biodiversity; pollution; spatial planning; sustainability; urban. 
 

1. Pendahuluan 
 

Negara-negara akan mengalami tingkat polusi yang tinggi pada tahap perkembangan 
GDP mereka (Obobisa, 2022). Pertumbuhan yang tinggi dihasilkan dari kegiatan ekonomi 
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yang lebih besar, hal tersebut membutuhkan penggunaan energi yang lebih besar juga. 
Penggunaan energi fosil sebagai sumber pembangunan dalam kegiatan ekonomi 
menghasilkan degradasi lingkungan hidup dengan meningkatnya emisi karbon (Shahbaz et 
al., 2020). Meningkatnya aktivitas manusia mempengaruhi iklim bumi dan ekosistem 
(Millennium Ecosystem Assessment (Program), 2005). bumi telah memasuki jaman baru 
yaitu Anthropocene dimana manusia merupakan pendorong dominan perubahan pada 
Sistem Bumi (Crutzen, 2022). Pertumbuhan secara eksponensial pada aktivitas manusia 
meningkatkan kekhawatiran bahwa tekanan lebih lanjut pada Sistem Bumi dapat 
mengganggu kestabilan sistem biofisik yang kritis dan memicu perubahan lingkungan yang 
tiba-tiba atau tidak dapat dipulihkan hal tersebut akan merusak atau bahkan menjadi 
bencana bagi kesejahteraan manusia. Hal ini merupakan dilema yang mendalam karena 
paradigma utama pembangunan sosial dan ekonomi sebagian besar tidak menyadari risiko 
bencana lingkungan yang disebabkan oleh manusia pada skala benua hingga planet 
(Lecture et al., 2008). 

Dunia sedang mengalami transformasi global yang berlangsung cepat, dan salah satu 
tantangan paling mendesak di abad ini adalah mengatasi dampak perubahan iklim, salah 
satu komponen penting di antaranya adalah transisi menuju net-zero city. 
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) mengindikasikan bahwa transformasi 
yang cepat dan ekstensif diperlukan untuk membatasi pemanasan global hingga 1,5 derajat 
C, dengan target yang bertujuan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) global 
sebesar 45 persen pada tahun 2030, diikuti dengan tercapainya netralitas karbon pada 
tahun 2050 (IPCC, 2022). Revolusi industri ke-4 dan dekarbonisasi global sering disebut 
sebagai dua megatren yang saling terkait. Khususnya, di mana revolusi industri ke-4 
diperkirakan akan mengubah ekonomi, masyarakat, dan sistem keuangan secara 
fundamental, revolusi ini juga dapat menciptakan peluang untuk masa depan nol karbon 
(Shahbaz et al., 2020). Mencapai net zero emission membutuhkan deep decarbonization 
dan transformasional di setiap aspek yang berhubungan dengan manusia, termasuk 
bagaimana daerah perkotaan-perkotaan di dunia dipahami, dirancang, dibangun dan 
diberdayakan (Seto et al., 2021).  

Lebih dari 50% populasi dunia tinggal di perkotaan. Jumlah orang yang tinggal di kota 
telah meningkat secara dramatis sejak revolusi industri, karena peluang kerja terbuka luas 
di daerah perkotaan dan permintaan tenaga kerja pertanian telah menurun dengan 
meningkatnya teknologi pertanian (Kirsten M. Parris, 2016).  

Kota adalah mesin pembangunan dan memberikan peluang untuk inovasi dan 
interaksi. Namun, kota juga dapat memperburuk kondisi lingkungan dan sosio-ekonomi ke 
tahap yang paling serius di dunia, dan pada saat yang sama, warga dan infrastruktur 
perkotaan pula menghadapi kerentanan (UNEP, 2021). Kota-kota saat ini menjadi rumah 
bagi lebih dari 55% populasi dunia, dan angka ini diproyeksikan akan meningkat menjadi 
hampir 70% pada tahun 2050 (UN-HABITAT, 2022). Proporsi populasi global yang tinggal 
di kota-kota besar dan kecil diperkirakan akan meningkat dari 54% di tahun 2015 menjadi 
66% di tahun 2050, Peningkatan jumlah penduduk ini akan mengakibatkan perluasan yang 
signifikan dari kota-kota yang sudah ada dan pembangunan kota-kota baru, konsumsi 
material oleh kota-kota di dunia akan tumbuh dari 40 miliar ton pada tahun 2010 menjadi 
sekitar 90 miliar ton pada tahun 2050 (United Nations Environment Programme, 2018).  

Dalam pembangunan dan operasionalnya serta untuk mendukung gaya hidup 
perkotaan, kota-kota menggunakan miliaran ton bahan mentah, mulai dari bahan bakar 
fosil, pasir, kerikil dan bijih besi, hingga sumber daya biotik seperti seperti kayu dan 
makanan. Dengan penggunaan sumber daya yang tinggi tersebut, kota bertanggung jawab 
atas lebih dari 60% emisi gas rumah kaca (Allam et al., 2022) dan 75% konsumsi energi 
primer global (United Nations Environment Programme, 2018). Peningkatan pembakaran 
bahan bakar fosil dan peningkatan emisi CO2 dan Gas Rumah Kaca (GRK) lainnya ke 
atmosfer, gas-gas ini memerangkap radiasi matahari yang dipantulkan dari permukaan 
bumi dan menghasilkan suhu bumi yang lebih tinggi (Adamo et al., 2022). Pada saat yang 
sama, kota akan menghadapi lebih banyak kejadian stres akibat panas, dan perbedaan suhu 
rata-rata antara daerah pedesaan dan perkotaan juga akan meningkat (Liao et al., 2021). 
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Untuk itu sangan penting peran produksi hijau sebagai mediator dalam dampak kesadaran 
mengelola lingkungan, tekanan pelanggan, dan kontrol regulasi terhadap kinerja 
lingkungan (Zameer et al., 2021). 

Ekosistem perkotaan adalah sistem ekologi yang ada di dalam kawasan perkotaan, 
yang mencakup sejumlah karakteristik khas. Ekosistem ini ditandai oleh transformasi 
signifikan dari lingkungan alam menjadi lingkungan buatan manusia. Ciri-ciri utama dari 
ekosistem perkotaan termasuk tingginya kepadatan populasi manusia, penggunaan lahan 
yang intensif untuk permukiman, industri, dan transportasi, serta adanya infrastruktur 
perkotaan seperti jalan, bangunan tinggi, dan sistem air limbah (Kirsten M. Parris, 2016). 

Situasi perkotaan mendorong perubahan pada tiga jenis yaitu urban sprawl adalah 
fenomena pertumbuhan perkotaan yang tidak terkendali dan tidak teratur, Informal 
settlements (pemukiman kumuh) adalah kawasan pemukiman yang berkembang secara 
organik dan seringkali tidak teratur di dalam atau di sekitar kota, dimana penduduknya 
tinggal tanpa izin resmi atau infrastruktur yang memadai dan perkotaan modern yang layak 
(Kirsten M. Parris, 2016). 

Masyarakat miskin yang tinggal di daerah kumuh memiliki risiko yang sangat tinggi 
terhadap dampak perubahan iklim dan bahaya alam. Mereka tinggal di lahan-lahan yang 
paling rentan di dalam kota, biasanya di daerah yang dianggap tidak diinginkan oleh orang 
lain dan tidak terjangkau. Penduduk terpapar pada dampak tanah longsor, kenaikan 
permukaan air laut, banjir, dan bahaya lainnya. Paparan terhadap risiko diperparah dengan 
kondisi kehidupan yang penuh sesak, kurangnya infrastruktur dan layanan yang memadai, 
perumahan yang tidak aman, nutrisi yang tidak memadai dan kesehatan yang buruk. 
Kondisi-kondisi ini dapat mengubah bahaya alam atau perubahan iklim menjadi bencana 
dan mengakibatkan hilangnya layanan dasar, kerusakan atau kehancuran tempat tinggal, 
hilangnya mata pencaharian, penyakit, kecacatan, dan hilangnya nyawa (Judy L. Baker, 
2012). 

Pertumbuhan penduduk dan ekonomi yang kuat dan berkesinambungan telah 
menghasilkan peningkatan pesat daerah perkotaan dan perubahan penggunaan lahan. 
Antara tahun 1980-2001, hampir seperempat lahan di Jakarta diubah dari pemanfaatan 
non-perkotaan (seperti: pertanian, lahan basah) dan sekarang dimanfaatkan untuk 
kebutuhan perkotaan seperti industri, perdagangan dan perumahan. Lahan yang belum 
dibangun di Jabodetabek turun sebanyak 60 persen antara tahun 1992 dan 2005 (The 
World Bank, 2011). 

Jakarta kini sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim. Risiko terkait perubahan 
iklim dan bencana terbesar yang dihadapi Jakarta adalah banjir dengan dampak buruk 
sangat besar bagi perekonomian dan masyarakat Jakarta. Empat puluh persen dari wilayah 
perkotaan, sebagian besar di daerah utara, berada di bawah permukaan laut dan sangat 
rentan terhadap banjir karena air pasang, badai, dan kenaikan tingkat permukaan laut di 
masa depan. Baik jumlah maupun intensitas curah hujan telah meningkat, serta naiknya 
suhu global dan efek urban heat island telah meningkatkan suhu rata-rata (The World Bank, 
2011). 

Pembangunan di kota-kota besar menyebabkan perubahan suhu global yang berakibat 
adanya perubahan unsur iklim terutama kenaikan suhu udara. Adanya pembangunan yang 
pesat, seperti gedung-gedung tinggi di seluruh Indonesia khususnya di daerah Jakarta, 
secara langsung maupun tidak langsung akan merubah karakteristik permukaan fisik tanah 
(Mungkasa, 2009). Namun di balik kemajuan yang kita nikmati, terdapat tantangan serius 
yang mengancam keberlanjutan ekosistem perkotaan. Salah satu tantangan terbesar yang 
dihadapi oleh lingkungan perkotaan saat ini adalah pencemaran udara. Seperti apa kondisi 
pencemaran udara di DKI Jakarta belakngan ini, lalu bagaimana mengetahui kualitas udara 
yang sudah tercemar. Dan sumber apa yang berkontribusi atas pencemaran udara di DKI 
Jakarta. 

Pencemaran udara di lingkungan perkotaan bukanlah masalah baru, tetapi dampaknya 
semakin menjadi perhatian serius. Kualitas udara yang buruk dapat membahayakan 
kesehatan dan keselamatan manusia dan merusak ekosistem yang ada. Apa dampak pada 
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kehidupan di perkotaan termasuk biodiversitas dan ekosistem bila pencemaran tersebut 
terus terjadi dan melebihi ambang batas. 

Kondisi perkotaan memiliki tingkat polusi yang lebih tinggi, eksposur terhadap 
aktivitas manusia yang intensif, serta keberagaman hayati yang telah beradaptasi dengan 
perubahan lingkungan yang unik ini. Memahami ekosistem perkotaan adalah penting untuk 
mengelola tantangan-tantangan lingkungan yang kompleks yang dihadapi oleh kota-kota di 
seluruh dunia. Untuk itu sangat penting dalam mengambil langkah serta upaya dalam 
meminimalkan pencemaran udara di ekosistem perkotaan, khususnya DKI Jakarta. 

2. Metode 
 

Lokasi penelitian berada pada DKI Jakarta, dalam kasus ini pada Jakarta Utara. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Metode 
studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan 
data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengolah bahan penelitian (Mestika Zed, 
2008). Metode ini bertujuan untuk menelaah berbagai teori yang relevan dengan topik yang 
sedang diteliti sebagai bahan rujukan dalam analisis dan pembahasan hasil penelitian. 
Literatur tersebut mencakup jurnal, publikasi akademis, dan publikasi oleh lembaga. 

 

 
Gambar 1. Peta lokasi adminisrasi Jakarta Utara 

 
Luas administrasi Jakarta Utara adalah sebesar 146,7 km2. Penelitian pada Penataan 

Ruang Kota Jakarta Berbasis Net Zero Emission merupakan dampak dari emisi pembangkit 
listrik PLTGU Priok dan PLTGU Muara Karang di Jakarta Utara. Dilakukan proyeksi iklim 
menggunakan pemodelan WRF untuk melihat kecenderungan perubahan iklim yang 
didapat dari literatur. Dari sumber lainnya dikumpulkan beberapa referensi terkait sumber 
pencemaran udara, sebaran polutan dan perubahan temperatur tahun 2022 dan 2023 yang 
dijadikan bahan analisa sebagai indikator pemanasan global. Berikutnya dilakukan analisa 
spasial terkait lokasi terdampak pada polusi yang bersumber dari PLTGU Priok dan PLTGU 
Muara Karang. Dengan analisa multi ring buffer yang dilakukan pada ArcGIS dapat terlihat 
jangkauan terdampak akibat polusi PLTGU Priok dan Muara Karang, serta dengan 
perhitungan jumlah luasan Taman dan RTH di Jakarta Utara lalu didapatkan kesimpulan 
dan rekomendasi pada pendekatan tata ruang. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 
Faktor yang mempengaruhi pencemaran udara khususnya di DKI Jakarta adalah 

pengaruh siklus musim, aktifitas masyarakat atas pembakaran liar dan dari sumber 
bergerak dan tidak bergerak. Yang termasuk sumber bergerak adalah kendaraan bermotor 
dan sumber tidak bergerak adalah industri dan pembangkit listrik. 

Jakarta Utara merupakan kota terluas no 3 di DKI Jakarta yaitu seluas 146,7 km2, 
PLTGU Priok dan PLTGU Muara Karang merupakan salah satu pembangkit listrik yang 
mensuplai kelistrikan di DKI Jakarta, pembangkit tersebut berlokasi di Jakarta Utara 
sebagaimana gambar 2. Pada gambar 2 dapat dilihat jangkauan terdampak polusi dari 
PLTGU Priok dan PLTGU Muara Karang. Jangkauan tersebut disimulasikan menggunakan 
Arc GIS dengan analisa multi ring buffer. Sedangkan pada gambar 3 dapat terlihat sebaran 
Taman dan RTH di Jakarta Utara dari perhitungan attribute yang dilakukan pada ArcGIS 
didapatkan bahwa luasan Taman dan RTH tersebut 2,77 Ha atau seluas 1.2% dari luasan 
kota Jakarta Utara hal tersebut masih jauh dari angka ideal. 

 

 
Gambar 2. Peta lokasi PLTGU Priok dan PLTGU Muara Karang 

 
Bersumber dari portal Jakarta Satu, berikut sebaran Taman dan RTH di Jakarta Utara: 
 

 
Gambar 3. Sebaran Taman dan RTH di Jakarta Utara 
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Dengan analisa menggunakan geospasial (ArcGIS) dan metode multiring buffer 
didapatkan hasil jangkauan dampak dari pulusi PLTGU di Jakarta Utara: 

 

 
Gambar 4. Jangkauan dampak polusi PLTGU Jakarta Utara 

 
Untuk mengukur kualitas udara indikatornya telah diatur oleh Kementerian KLHK. 

Indikator untuk kualitas udara adalah Indeks Kualitas Udara (IKU) dan Indeks Standar 
Pencemaran Udara (ISPU). Dari data yang diperoleh dari IQAir , berikut infografis sebaran 
kualitas udara di beberapa titik status 12 November 2023 di kota DKI Jakarta: 

 

 
Gambar 5. Peta polusi Jakarta 

(IQAir, 2023) 

 
Populasi penduduk terkonsentrasi pada kota besar, sehingga tingkat polusi pada kota 

besar relatif lebih tinggi, berikut sebaran kota besar di Indonesia yang memiliki tingkat 
polusi tertinggi: 
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Gambar 6. Enam besar kota terpolusi di Indonesia (PM 2.5) 

(IQAir, 2023) 

 
Sesuai dengan metode pengumpulan data sekunder dari literatur bahwa Indeks 

kualitas Udara (IKU) rerata harian di DKI Jakarta terlihat pada gambar 6 dari 30 September-
30 Oktober 2023 berada pada kategori tidak sehat dengan nilai rata-rata 150 poin, dimana 
tingkat mutu tersebut merugikan bagi manusia, hewan dan tumbuhan. 

 

 
Gambar 7. Rerata harian kualitas udara Jakarta 

(Erlina F. Santika, 2023) 

 
Dari hasil penelusuran berbagai sumber, didapatkan historical data yang dapat 

dijadikan referensi sebagai bahan analisa, sumber data berasal dari IQAir dengan data 
polutan PM2.5, O3, NO2 dan SO2 sebagai berikut (gambar 7-11): 

 

 
Gambar 8. Air Quality Index (AQI) kualitas udara Jakarta  

(IQAir, 2023) 
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Gambar 9. Air Quality Index (AQI) kualitas udara PM2.5 Jakarta  

(IQAir, 2023) 

 

 
Gambar 10. Air Quality Index (AQI) kualitas udara O3 Jakarta 

(IQAir, 2023) 

 

 
Gambar 11. Air Quality Index (AQI) kualitas udara NO2 Jakarta 

(IQAir, 2023) 

https://journal-iasssf.com/index.php/SRSD


Abdillah (2024)    9 
 

 
SRSD. 2024, VOLUME 1, ISSUE 1                                                                                        https://journal-iasssf.com/index.php/SRSD 

 
Gambar 12. Air Quality Index (AQI) kualitas udara SO2 Jakarta 

(IQAir, 2023) 

 
Berdasarkan survey yang dilakukan kepada masyarakat DKI Jakarta terkait sumber 

polusi udara di DKI Jakarta adalah sebagai berikut, data diperoleh dari 
databoks.katadata.co.id 

 

 
Gambar 12. Survei sumber pencemaran di Jakarta 

(Nabilah Muhamad, 2023) 

 
Sektor transportasi bertanggung jawab paling besar atas emisi polutan-polutan di atas, 

kecuali SO2. Emisi SO2 di Jakarta diperkirakan mencapai 4.256-ton pada 2018 dan 
mayoritasnya berasal dari sektor industri termasuk pembangkit listrik. Berikut referensi 
lain yang menginformasikan sumber pencemaran udara di DKI Jakarta: 

 

 
Gambar 13. Penyumbang polusi udara PM2.5 di Jakarta  

(Dzulfiqar Fathur Rahman, 2022) 
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Bila dilihat perbandingan histori tingkat polusi udara di DKI Jakarta tahun 2022 dengan 

tahun 2023 relatif naik. Data tersebut dapat terlihat pada gambar 3.xx dan 3.xx, sumber data 
berasal dari aplikasi Nafas.co.id. 

 

 
Gambar 14. Kualitas udara bulanan 2022 vs 2023 di Jakarta 

(Nafas, 2023) 

 

 
Gambar 15. Kualitas udara Oktober 2022 vs 2023 di Jakarta 

(Nafas, 2023) 

 

Didapatkan bahwa kecepatan angin pada tahun 2022 dan tahun 2023 berbeda, terlihat 
pada gambar 16 kecepatan angin pada tahun 2022 lebih tinggi disbanding tahun 2023. 

 

 
Gambar 16. Meteorologi 2022 vs 2023 di Jabodetabek 

(Nafas, 2023) 
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Dari gambar 12 dan 13 menyatakah bahwa faktor penyebab terkontaminasinya udara 

di perkotaan adalah dari sumber bergerak yatitu transportasi, di ikuti dengan industri dan 
pembangkit listrik. Bila dibandingkan tahun 2022 dengan tahun 2023 pada gambar 14 
terlihat polusi udara di tahun 2023 relatif lebih tinggi. Dari kualitas udara harian bulan 
Oktober 2022 vs 2023 pada gambar 15 menunjukkan bahwa, hari libur atau sabtu minggu 
bukan merupakan indikator tinggi atau rendahnya tingkat pencemaran udara. Berdasarkan 
gambar 16 menunjukan faktor lain penyebab tingginya kontaminasi udara yaitu perbedaan 
arah dan kecepatan angin mendukung akumulasi polutan yang menyebabkan polusi 
terpantau tinggi. 

Perubahan iklim salah satunya terindikasi dari tingginya temperatur, dari data yang 
diperoleh dari AccuWeather, temperatur di DKI Jakarta pada Oktober-November 2023 dan 
November 2022 terlihat kenaikan 

 

 
Gambar 17. Temperatur DKI Jakarta bulan Oktober 2023 

(AccuWeather, 2023) 

 

 
Gambar 18. Temperatur DKI Jakarta bulan November 2023 

(AccuWeather, 2023) 
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Gambar 19. Temperatur DKI Jakarta bulan Oktober 2022 

(AccuWeather, 2023) 

 

 
Gambar 20. Temperatur DKI Jakarta bulan November 2022 

(AccuWeather, 2023) 

 

Tingginya tingkat polusi di DKI Jakarta berdampak juga pada meningkatnya 
temperatur yang merupakan indikator dari dampak perubahan iklim. Pada gambar 17 
terlihat bahwa temperatur tertinggi adalah 36 deg C pada tanggal 12 Oktober 2023 dan 
pada gambar 19 dapat dilihat temperature tertinggi adalah 33 deg C terjadi beberapa hari 
di Oktober 2022. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sudah terjadi indikator 
percepatan perubahan iklim dengan kenaikan temperatur 2 deg C dalam setahun. 

Gambar 20 merupakan gambaran bahwa yang menyebabkan hilangnya 
keanekaragaman hayati bukan hanya dari perubahan guna lahan akan tetapi polusi juga 
berdampak terhadab biodiversitas keanekaragaman hayati dan tentunya ekosistem, 
sebagai contoh nyata yang terjadi di DKI Jakarta bahwa telah hilangnya spesies sensitif yang 
mendiami saluran air dan juga kupu-kupu yang menjadi bio indikator terhadap udara yang 
terkontaminasi. 
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Gambar 21. Ancaman keanekaragaman hayati 

(Monavia Ayu Rizaty, 2021) 

 
Berdasarkan data Global Burden Diseases 2019 Diseases and Injuries Collaborators 

terdapat lima penyakit respirasi penyebab kematian tertinggi di dunia, yakni penyakit paru 
obstruktif kronis (PPOK), pneumonia, kanker paru, tuberkulosis, dan asma. Data tersebut 
menunjukkan PPOK memiliki 3,2 juta kematian, pneumonia 2,6 juta kematian, kanker paru 
1,8 juta kematian, tuberkulosis 1,2 juta kematian, dan asma dengan 455 ribu kematian di 
seluruh dunia. Mengutip data Kementerian Kesehatan, di Indonesia dari 10 penyakit dengan 
kasus terbanyak, empat di antaranya merupakan penyakit respirasi. Penyakit itu antara lain 
PPOK yang mencatatkan 78,3 ribu kematian, kanker paru dengan 28,6 ribu kematian, 
pneumonia dengan 52,5 ribu kematian, dan asma yang sudah mencatatkan 27,6 ribu 
kematian. Data yang sama menunjukkan risiko terjadinya PPOK akibat polusi udara 
mencapai 36,6%, risiko pneumonia mencapai 32%, asma 27,95%, kanker paru 12,5%, dan 
tuberkulosis sebesar 12,2%. Selain itu, menurut Kementerian Kesehatan, usia penduduk 
Indonesia rata-rata berkurang 1,2 tahun akibat konsentrasi partikel debu halus di udara 
(Dini Pramita, 2023). 

Faktor risiko polusi udara terhadap penyakit respirasi ini tercatat cukup tinggi. Data 
BPJS Kesehatan selama periode 2018 sampai 2022, anggaran yang di tanggung untuk 
penyakit respirasi mencapai angka yang signifikan dan memiliki kecenderungan meningkat 
setiap tahun. Pneumonia menelan biaya sebesar Rp 8,7 triliun, tuberkulosis Rp 5,2 triliun, 
PPOK Rp 1,8 triliun, asma Rp 1,4 triliun, dan kanker paru Rp 766 miliar (Dini Pramita, 2023). 

Dari hasil tinjauan literatur dan pembahasan di simpulkan bahwa perlunya segera di 
lakukan penanggulangan dampak perubahan iklim pada tata ruang di DKI Jakarta. 
Penanggulangan tersebut melalui Langkah jangka pendek dan jangka panjang untuk 
menjaga keberlanjutan ekosistem perkotaan, seperti meningkatkan kesadaran masyarakat 
terhadap dampak polusi udara, mengurangi penggunaan kendaraan berbahan bakar fosil, 
melakukan transformasi energi dengan menggunakan energi baru terbarukan, 
membudayakan penggunaan angkutan umum, mengoptimalkan penghijauan di area 
terbatas, peningkatan dan pengembangan RTH pada lokasi yang belum/tidak produktif, 
melakukan konservasi ekosistem yang sudah rusak, serta menerapkan aturan secara tegas. 

 

4. Kesimpulan 
 

Tingginya aktivitas manusia mendorong kerusakan alam, lebih dari 56,7% populasi 
masyarakat ada di perkotaan. Ciri-ciri utama dari ekosistem perkotaan termasuk tingginya 
kepadatan populasi manusia, penggunaan lahan yang intensif untuk permukiman, industri, 
dan transportasi, serta adanya infrastruktur perkotaan seperti jalan, bangunan tinggi, dan 
sistem air limbah. Indikator untuk kualitas udara adalah Indeks Kualitas Udara (IKU) dan 
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Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU). NOx dan amonia merupakan polutan yang dapat 
mengendap di badan air, di mana mereka berkontribusi pada eutrofikasi. O3 dapat 
mengganggu fungsi fotosintesis pada tumbuhan yang akhirnya menyebabkan tumbuhan 
tersebut tidak tumbuh dan mati. 

Sulfur dioksida dan Nitrogen menyebabkan "hujan asam", sehingga meningkatkan 
keasaman yang berdampak buruk pada flora dan fauna. Pada akhirnya, pengasaman 
mempengaruhi kemampuan ekosistem untuk menyediakan "jasa ekosistem." Mengutip 
Polusi udara menyebabkan kenaikan angka penyakit respirasi atau gangguan pernapasan. 
Usia penduduk Indonesia rata-rata berkurang 1,2 tahun akibat konsentrasi partikel debu 
halus di udara. Polusi udara di Jakarta menelan biaya ekonomi Rp 21,5 triliun Dilakukan 
proyeksi iklim menggunkan pemodelan Weather Research and Forecasting Model (WRF) 
dengan hasil peningkatan suhu rata-rata di wilayah perkotaan dengan kepadatan penduduk 
tinggi (high sprawl urban/HSU) pada skenario RCP2.6 & Compact adalah sebesar 0,67 ± 
1,04°C, sedangkan pada skenario RCP8.5 & BaU mencapai 1,46 ± 1,50°C. 

Faktor pencemaran udara adalah siklus musim, aktifitas masyarakat atas pembakaran 
liar dan dari sumber bergerak dan tidak bergerak. Transportasi merupakan urutan pertama 
penyumbang buruknya udara di perkotaan di ikuti industri dan pembangkitan listrik. Siklus 
iklim seperti perbedaan arah dan kecepatan angin mendukung akumulasi polutan yang 
menyebabkan polusi terpantau tinggi. Terjadi kenaikan temperatur secara rata-rata pada 
DKI Jakarta 1 deg C dari tahun 2022 ke tahun 2023, hal tersebut merupakan dampak dari 
perubahan iklim. Akan tetapi pada bulan Oktober 2022 dengan Oktober 2023 kenaikan 
temperature tertinggi adalah 3 deg C. Di DKI Jakarta hilangnya spesies sensitif yang 
mendiami saluran air dan juga kupu-kupu yang menjadi bio indikator terhadap udara yang 
terkontaminasi.
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